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osmopolitanisme
menurut Naisbitt dan
Aburdene  (1990) bu-

> an saja mengalirkan
gplri( berpikir global, tetapt juga
semakin mengeraskan identitas
primordial dan sektoral, Fakta ini
disebabkan ternyata Ketika manu-
sin masuk dalam peradaban global
tanpa batas, melekat pada alam
bawah sadarnya Kerinduan akan
{katan-ikatan lokal, Sisi paradoks
efek perubahan peradaban dari
masyarakat industri ke masyarakat
informasi.

Pada konteks seperti itu, rasanya
tepat menempatkan kebenaran
premis di atas dengan situasi yang
terjadi hari<hari ini di Indonesia.
Beberapa perilaku tindak kekerasan
disepanjang tahun 2016 ini sedikit
banyak selalu berkisar pada pengua-
tan identitas primordial yang dike-
mas agak intoleran dan konfrontatif,
Hampir dipenghujung tahun
tepatnya tanggal 4 November 2016,
demonstrasi - yang mengusung
é Bela Islam dan diikuti lebih

100 ribu peserta juga berakhir
Ksi damai yang menjadi
al, termnyata berujung pada
tuktif.  Untung es-
dihloklr, wlunwn

nesin’ bngl seluruh eemm b
ini belum tuntas diterima?Apa
yang menurut istilah Will Kym-
licka (1995) sebagai ‘multicultural
citizenship ' adalah sebuah proses
penuntasan yang seolah belum
berujung. Pertanyaannya, sejatinya
Konsntruksi masyarakat multikutur
yang bagaimanakah, yang ingin
: dlmm]qhbmmini ke depan?
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berbangsa. The majority takes all
atau the bigest takes all, harus di-
campakan Karena tidak sajo meng-
Kianati Keluhuran bangsa tetapi
melestarikan luka yang tak pernah
Kunjung sembuh,

Stigma sejarah yang menem-
patkan knum Keturunan Avab, India
dan Cina lebih mulia dari kaum
Bumiputera tak sepantasnya terus
dileluri. Namun faktanya hingga
70 tahun lebih Indonesia merdeka,
mereka justru mengukubkan diri se-
bagat sebuah ‘enclave community’,
Akulturasi lintas kaum memang
berhasil sepanjang berkisah soal
budaya, ekonomi atau sosial, Tetapi
manakala sudah bersinggungan den-
fan agama, sesuatu yang tampaknya
sangat sederhana berubah menjadi
sangar dan menakutkan, Kegun-
dahan yang semula bakal mudah
dinetralisir, tanpa disangka menjadi
liar dan tak mudah lagi dikontrol.

Kasus Tanjungbalai (Sumut)
yang terjadi 30 Juli 2016, bu-
Kan sekedar kerusuhan disertai
pengerusakan 2 wihara, 8 kelen-
feng, dan | yayasan sosial, tetapi
pesan yang ingin disampaikan lebih
dari it Pemicunya ada scorang
warga yang menginginkan suara ad-
znn dari pengeras suara Masjid

g (e clak di J.xl.m

Isya,namun Karena situasi yang
mulai tidak kondusif, kedua belah
pihak dipisahkan dan diamankan
oleh kepolisian setempat. Tersiar-
lah ancka kabar, yang kemudian
memancing massa bergerak dan
berbuat anarkis,

Begitu pula demo 4 November

2016, yang dijadwalkan bera-

Khir jam 18,00 ternyntﬂ tidak mau

dan digadaikan oleh sekelompok elit
yang berasal dari minoritas.

Gaya komunikasi Ahok men-
cgaskan bahwa selaku penguasa
Jakarta seolah-olah sedang men-
Jalankan agenda terselubung yang

menjadi kekuatiran tersebut.  Ter-
lebih  Kegamangan itu dengan
mudah dikonfirmasi melalui kata-
Kata yang kasar, spontan, tanpa
unggah-ungguh dan tidak cermat
dalam diksi. Ditambah lagi, kepe-
mimpinan yang suka menggusur,
main pecat dan melabrak siapapun
yang tidak patuh aturan, menjadi
titik kulminasi agar kepemimpinan
disudahi.

emimpinan

Kapabel dari
dia. Ironisnya kegemasan itu banyak
disuarakan warga non Jakarta dan
tidak gayung bersambut dengan se-
bagian besar warga Jakarta sendiri.
Maka ketika ada pemantik kecil,
diolahlah isu itu seolah menjadi isu
nasional atas nama penistaan agama.

Tuntutan agar Ahok ditangkap
dan dipenjarakan, menjadi komo-

ditas yang laku dipasarkan, Publik

«nan Jakarta yang sudah

melalui keragaman itulah Indone-
sia itu ada.

Pelajaran Berharga

Negeri multikultur, multi etnik,
multi kepercayaan dan dihuni lebih
dari 250 juta, memang serba tidak
mudah mengelolanya. Terlebih
Jika diurut persoalan bangsa yang
multikompleks, tentu bukan saja
membutuhkan energi yang luarbiasa
besarnya tetapi juga luarbiasa berat
dan luas jangkauannya.

Ketika Jakarta yang serba kos-
mopolitan dan warganya sangat
melek media, standar hidupun tidak
bisa disamakan dengan mereka yang
di kampung dengan segala keterba-
tasannya. Bukannya negara abai
dan melakukan pembiaran terhadap
kesenjangan yang ada tersebut,
tetapi memang sejak awal titik
berangkat penataan pembangunan
memang tidak sama.

Taruhlah sebagai misal, ketika
rerata pendidikan orang kota su-
dah SMA keatas dan di kampung
masih SMP kebawah dan masih

Juga ditemui yang putus sekolah,

i adalah problem faktual yang
harus dipecahkan. Tetapi peny-
elesainnyapun tidak bisa seketika
tetap bertahap. Apa dampak ikutan
bila rerata jenjang pendidikan tidak

sa, kabupaten-kota,

lebih dari tujuh dasa warsa merde~
ka, Indeks Pembangunan Manusia
(lPM)-nya masih berkisar angka
69,55,  IPM setidaknya diukur
dari kualitas dimensi Keschatan,
pendidikan dan ekonomi. Khu-
sus dimensi pendidikan misalnya
harapan lama sekolah di Indonesia
telah mencapai 12 55 Artinya,

diperdaya demi kepentingan ses-
aat. Mereka memetik keuntungan
ckonomi atau politik, rakyat keban-
yakan yang menjadi Korban.
Peribahasa, finggal glanggang
colong playu artinya sekarang ini
banyak aktor yang berani berbuat
tetapi tidak berani bertanggung
jawab. Ketika rakyat sudah ber-
hasil diprovokasi seolah itu sebuah
kemenangan. Tetapi jika mereka
menjadi korban, tidak ada yang se-
cara kesatria unjuk gigi mengambil
tanggungjawab.
Seperti halnya tahun-tahun
sebelumnya, tahun 2016 inipun
Indonesia juga masih belum terbe-
bas dan ulah sebagaian kelompok
anak bangsa yang sangat gemar
menabur benih pertikaian. Bagi
mereka menyemai benih permusu-
han dan tindak kekerasan seakan
kebanggaan yang mesti ditularkan.
Mimpinya satu, Indonesia harus bisa
diubah sesuai dengan keinginan
dan skenario vang mereka desain.
Bahwa akan terjadi pertumpahan
darah itulah jihad yang harus
mereka lakukan demi mewujudkan
Crta-citanya.
Maka menghadapi gerakan
radikal dan semangat militansi
Yang salah seperti itu, negara tudak

boleh lemah. Pemimpin negm
lmru> kual dan tegas T\dak boleh

e

Scanned by CamScanner




